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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Perkembangan lingkungan bisnis yang terjadi pada akhir-akhir ini ditunjukkan
dengan adanya pergeseran ke arah peningkatan bisnis sektor jasa. Pada saat ini industri
sektor jasa sangat berperan dalam mendukung kemaguan perekonomian suatu negara.
Koepp (dalam Endang, 2006:57) menyatakan bahwa industri sektor jasa akan meningkat
secara berkelanjutan sampai batas tertentu sehingga akan menjadi faktor dominan dalam
suatu negara.

Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagal salah satu dari sekian banyak organisasi bisnis
yang bergerak di sektor jasa. Sektor jasa merupakan industri jasa yang relatif kompetitif.
Dilingkungan eksternal dan interna para akuntan dapat mempengaruhi kelangsungan
hidup organisasi Kantor Akuntan Publik.

Di Amerika telah terjadi skandal bisnis perusahaan besar seperti Enron, dan
Worldcom yang melibatkan profesi akuntan dan diikuti dengan bangkrutnya Kantor
Akuntan Publik Arthur Andersen pada tahun 2002. Di Indonesia terjadi skandal salah
satunya adalah Bank Lippo yang mana dapat menjungkirbalikkan persepsi publik
terhadap profesi akuntan. Karena profesi akuntan dianggap memiliki kontribusi dalam

banyak kasus kebangkrutan perusahaan.



Profes akuntan di Indonesia pada masa yang akan datang menghadapi tantangan
yang semakin berat. Dimana seorang akuntan diatur oleh suatu kode etik profes dikenal
dengan nama Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia. Dalam pasal 1 ayat (2) Kode Etik
Akuntan Indonesia mengamanatkan : setiap anggota harus mempertahankan integritas
dan objektivitas dalam melaksanakan tugasnya. Dengan mempertahankan integritas,
akuntan akan bertindak jujur, tegas, dan tanpa pretensi. Dengan mempertahankan
objektivitas, akuntan akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan
pihak tertentu atau kepentingan pribadinya. Dengan adanya kode etik, masyarakat akan
dapat menilai sgjauh mana seorang auditor telah bekerja sesuai dengan standar-standar
etika yang telah diterapkan oleh profesinya.

Menurut Machfoedz (dadam Endang, 2006:58), seorang akuntan dikatakan
profesiona apabila memenuhi tiga syarat, yaitu : berkeahlian (skill), berpengetahuan dan
berkarakter. Karakter menunjukkan personality seorang profesional, antara lain
diwujudkan dalam sikap dan tindakan etisnya. Sikap dan tindakan etis akuntan akan
sangat menentukan posisinya di masyarakat pemakai jasa akuntan, yang akhirnya akan
menentukan keberadaan akuntan dalam peta persaingan antar rekan seprofesi dari
berbagai negara.

Pekerjaan akuntan berada dalam suatu lingkungan organisasi di mana akuntan sebagai
individu akan berinteraks dengan rekan sekerja, pimpinan, dan organisas itu secara
keseluruhan. Dengan demikian perilaku etis seorang akan banyak dipengaruhi oleh
masalah yang terjadi dalam lingkungan organisasinya.

Organisasi menunjukkan dukungan yang kuat terhadap perilaku etis. Pola perilaku etis

individu (termasuk akuntan) juga sering mengacu pada kecerdasan emosional, bagaimana



cara seseorang dalam setiap kondisi yang dihadapinya. Seorang individu yang cerdas
secara intelektualitas, tetapi tidak dibarengi dengan kecerdasan emosiona akan
melahirkan perilaku yang tidak etis. Dalam penelitian ini diteliti beberapa faktor yang
mempengaruhi perilaku etis akuntan. Faktor-faktor tersebut adalah struktur organisasi,
dan kecerdasan emosional. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Endang (2006)
dengan survei pada Kantor Akuntan Publik menyimpulkan: terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara struktur organisasi, dan kecerdasan emosional terhadap perilaku etis
akuntan.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik mengadakan penelitian dengan mengambil
judul "PENGARUH STRUKTUR ORGANISASI, DAN KECERDASAN EMOSIONAL
TERHADAP PERILAKU ETIS AKUNTAN (STUDI EMPIRIK PADA KANTOR

AKUNTAN PUBLIK DI JAKARTA)".

B. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
yang menjadi identifikasi masalah pada penelitian ini adalah: bagaimana pengaruh

struktur organisasi, dan kecerdasan emosional terhadap perilaku etis akuntan.

C. RuangLingkup
Mengingat akan keterbatasan waktu, kemampuan yang dimiliki dan kemudahan
dadam memperoleh data, serta untuk menjaga penelitian agar tetap terarah maka

penelitian ini akan dilakukan terhadap Kantor Akuntan Publik di Jakarta dengan



mengambil responden sebanyak 86 auditor. Penelitian dilakukan pada Kantor Akuntan

Publik di Jakarta karena dianggap jumlah Kantor Akuntan Publik di Jakarta secara

keseluruhan lebih banyak dan dapat mewakili seluruh Kantor Akuntan Publik yang ada di

Indonesia.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimana pengaruh struktur organisasi, dan kecerdasan emosional secara parsial
terhadap perilaku etis seorang akuntan.
Bagaimana pengaruh struktur organisasi, dan kecerdasan emosional secara simultan

terhadap perilaku etis seorang akuntan.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh struktur organisasi, dan kercerdasan
emosional secaraparsia terhadap perilaku etis akuntan.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh struktur organisasi, dan kecerdasan

emosional secara simultan terhadap perilaku etis akuntan.

Manfaat Pendlitian



Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai relevansi teori dan praktik, dapat dipakai atau berguna bagi setiap pihak yang
membacanya, terutama berkaitan dengan kegunaannya adal ah sebagai berikut:

a. Manfaat bagi pengembangan ilmu

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi

peneliti sgjenis lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu akuntansi pada umumnya

untuk perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan.
b. Manfaat operasional

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pimpinan Kantor Akuntan Publik dan

para auditor untuk dijadikan sebaga bahan evaluas dan masukan dalam rangka

meningkatkan perilaku etis akuntan.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini akan dibagi dalam lima bab, dimana masing-masing
bab akan diuraikan dalam beberapa sub bab. Untuk dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai penelitian yang dilakukan, maka berikut ini akan diuraikan

pembahasan yang terdapat dalam masing-masing bab:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengena latar belakang permasalahan, identifikas
masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

serta sistematika pembahasan dalam pendlitian ini.



BAB |1

BAB |11

BAB IV

BABV

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini menjelaskan tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, dan perumusan
hipotesis. Tinjauan pustaka terdiri dari struktur organisasi, kecerdasan
emosional, perilaku etis akuntan dan hasil penelitian yang relevan. Kerangka
pemikiran berisi definisi variabel dan identifikasi variabel.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang terdiri dari pemilihan objek
penelitian, metode penarikan sampel yang beris populas dan teknik
pemilihan sampel dan operasionalisasi variabel, teknik pengumpulan data,

teknik pengolahan data, dan teknik pengujian hipotesis.

HASIL PENELITIAN

Bab ini beris tentang gambaran umum objek penelitian, serta analisis dan
pembahasan yang terdiri dari statistik deskriptif, uji kualitas data, dan
pengujian hipotesis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini mengemukakan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari penelitian
yang telah dilakukan dan saran-saran yang diharapkan dapat membuka
pandangan baru yang lebih mau bagi para pembaca maupun penelitian

selanjutnya.
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